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 BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan  

a. Mayoritas usia dalam penelitian berumur 17 tahun sebanyak 65 siswa 

(59,6%) dan mayoristas jenis kelamin dalam peneltian ini adalah laki-laki 

sebanyak 59 siswa (54,1%).  

b. Mayoritas distribusi frekuensi tingkat pengetahuan sebelum diadakan 

penyuluhan yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 86 siswa 

(78,9%).  

c. Mayoritas distribusi frekuensi tingkat pengetahuan setelah diberikan 

penyuluhan terdapat 95 siswa (87,2%). 

d. Distribusi frekuensi sikap sebelum dilakukan penyuluhan tentang 

HIV/AIDS didominasi oleh sikap negatif sebanyak 51 siswa (46,8%). 

e. Distribusi frekuensi sikap setelah dilakukan penyuluhan tentang 

HIV/AIDS didominasi sebanyak 57 siswa (52,3%). 

f. Tingkat pengetahuan didominasi oleh rata-rata post-test sebesar 17,45 

dengan nilai maksimum 20. 

g. Tingkat sikap didominasi oleh rata-rata post-test sebesar 63,23 dengan 

nilai maksimum 79. 

h. Terdapat perbedaan rata-rata antara pengetahuan dan sikap siswa 

sebelum dan sesudah penuluhan dengan nilai p-value 0,000.  

 

V.2 Saran  

a. Bagi Responden  

Meningkatkan kesadaran untuk selalu menjaga diri dari lingkungan yang 

negatif, dan selalu aktif mencari informasi terkait HIV/AIDS. 
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b. Bagi SMA Islam PB Soedirman 

1) Rutin memberikan penyuluhan terkait HIV/AIDS dan penyakit-

penyakit yang lain. 

2) dan memasukan materi pelajaran mengenai kesehatan HIV/AIDS di 

sekolah. 

 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti memberikan penyuluhan langsung dengan metode 

yang lebih menyenangkan dan mudah diingat oleh siswa 


